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Abstract. One of the impacts of the COVID-19 pandemic is the transfer of face-to-face learning 

methods to online learning methods. These method changes, causing students need to adapt to 

distance learning methods. Success in academic adjustment, one of which depends on self-efficacy. 
This study aims to see how much influence academic self-efficacy has on academic adjustment to 

students in the city of Bandung who are implementing online learning. The sample in this study 

were 400 students in the city of Bandung. Student academic self-efficacy was measured using the 
Academic self-efficacy Scale belonging to Zajacova, Lynch, & Espenshade (2005) and has been 

adapted by Rauf (2015) and student academic adjustment was measured using Baker&Siryk's 

Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) ( 1984) which has been adapted by Rahayu 
and Arianti (2020). The data in this study were analyzed using a simple linear regression test and 

showed the results that academic self-efficacy had an effect on the academic adjustment of students 

in Bandung (R2 = 0.353; P = 0.00), This means the influence of academic self-efficacy on academic 
adjustment was 35.3 % while the remaining 64.7% is influenced by other factors not examined in 

this study. The results of this study also show that one dimension of the four dimensions of 

academic self-efficacy doesn’t have any affect in increasing academic adjustment, the dimension is 
managing work, family, and school. 

Keywords: Academic self efficacy, Student, Online learning, Academic Adjustment. 

Abstrak. Salah satu dampak pandemic.COVID-19 adalah dialihkannya metode pembelajaran tatap 

muka menjadi metode pembelajaran jarak jauh. Perubahan.metode tersebut, menyebabkan 

mahasiswa perlu menyesuaikan dengan metode pembelajaran jarak jauh.  Keberhasilan dalam 
penyesuaian akademik, salah  satunya dipengaruhi dengan self efficacy. Penelitian.ini.bertujuan 

untuk melihat seberapa besar pengaruh academic self efficacy terhadap penyesuaian akademik pada 

mahasiswa di kota Bandung yang sedang melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 400 mahasiswa aktif di kota Bandung. Academic self efficacy mahasiswa 

diukur dengan menggunakan alat ukur Academic self efficacy Scale milik Zajacova, Lynch, & 

Espenshade (2005) dan telah diadaptasi oleh Rauf (2015) dan penyesuaian akademik mahasiswa 
diukur menggunakan alat ukur Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) milik 

Baker&Siryk (1984) yang telah diadaptasi oleh Rahayu dan Arianti (2020). Data pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana dan menunjukkan hasil bahwa academic self 
efficacy  berpengaruh terhadap penyesuaian akademik mahasiswa di kota bandung (R2= 0,353; 

P=0,00), artinya pengaruh academic self efficacy terhadap penyesuaian akademik sebesar 35,3% 

sedangkan 64,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa dari empat dimensi academic self efficacy ada satu dimensi 

yang tidak berperan dalam meningkatkan penyesuaian akademik yaitu dimensi managing work, 

family, and school. 

Kata Kunci: Academic self efficacy, Mahasiswa, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), Penyesuaian 

Akademik.  
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A. Pendahuluan 

Di akhir tahun 2019 ditutup dengan menyebarnya Corona Virus Disease (Covid-19).  Jumlah 

penderita virus covid di kota-kota besar termasuk kota Bandung terus melonjak setiap hari. 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia melarang perguruan tinggi memberikan kuliah tatap 

muka dan menginstruksikan perguruan tinggi untuk melaksanakan kuliah dengan metode jarak 

jauh (Sadikin & Hamidah, 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini dilaksanakan dengan tidak adanya pertemuan 

fisik antara mahasiswa dan dosen, yang dapat dilakukan menggunakan teknologi seperti 

ponsel pintar, komputer atau laptop yang terhubung dengan internet (Griffiths, 2016 dan Hoi 

& Lu, dalam Didin, et al, 2020). Hal tersebut mengakibatkan beberapa dosen mengubah 

aktivitas belajar mengajar dengan cara pemberian tugas kepada mahasiswanya. Dengan 

diberikannya tugas ini menimbulkan berbagai keluhan dari mahasiswa. Salah satunya 

mahasiswa merasakan sulit beradaptasi dengan metode yang baru karena jumlah tugas yang 

berlipat ganda, kuota jaringan cepat habis, dan koneksi tidak stabil (Mudakompas.id dan 

Bulplus, 2020).  

Susanti dan Sholeh (2008), menganggap pembelajaran jarak jauh dapat membantu 

proses pembelajaran. Sehingga, jika individu yang dapat memanfaatkan situasi ini, akan 

memiliki keterampilan dalam manajemen waktu, dan penggunaan teknologi yang relevan, 

yang akan berdampak positif pada keberhasilan akademis (Taipjutorus, Hansen, & Brown, 

2012). Begitupun Singh, et al (2005) mengemukakan bahwa pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran online dapat membentuk jiwa kemandirian dalam belajar, dan dapat mendorong 

mahasiswa agar lebih asertif, seperti mahasiswa yang biasanya tidak aktif berbicara ketika 

melaksanakan pembelajaran dengan metode jarak jauh ini diharapkan dapat lebih leluasa 

dalam menyampaikan pendapat atau pertanyaannya baik secara lisan maupun tertulis. 

Namun penelitian Tuncay, et al (2011) didapatkan hasil bahwa pembelajaran yang 

sepenuhnya dilakukan dengan metode jarak jauh atau daring, dianggap kurang dapat 

mengakomodasi seluruh kebutuhan pembelajaran. Begitupun pada survei Ditjen Dikti 

Kemendikbud (2020) mengenai evaluasi metode pembelajaran jarak jauh dengan jumlah 

responden 230.000 mahasiswa di 32 provinsi, menyatakan bahwa 90% mahasiswa lebih 

menyukai kuliah langsung dibandingkan kuliah dengan metode jarak jauh karena mahasiswa 

terbebani dengan tugas yang banyak (cnnindonesia.com). 

Menurut Charismiadji (dalam Hasanah, et al 2020) pembelajaran jarak jauh dilakukan 

sebagai antisipasi virus covid-19. Namun, hal tersebut dinilai kurang optimal dan 

menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa masih belum siap untuk beradaptasi dengan 

lingkungan digital (Hasanah, et al. 2020). Begitupun menurut Ririen dan Hartika (2021) 

bahwa dengan ditambahnya masa pembelajaran jarak jauh di Perguruan Tinggi membuat 

mahasiswa resah, karena adanya masalah kesulitan dalam menyesuaikan dengan tuntutan 

akademik yang baru, seperti banyaknya tugas yang yang harus diselesaikan dalam batas 

waktu, interaksi yang terbatas antara mahasiswa, dosen, dan teman sebaya, masalah tugas, 

jaringan, dan hambatan teknis lainnya. 

Sehingga pembelajaran jarak jauh membutuhkan penyesuaian, agar dapat berlangsung 

dengan baik (Argaheni, 2020). Baker & Siryk (1984) mengungkapkan bahwa penyesuaian diri 

adalah salah satu peran penting dalam membantu mahawiswa di kampus. Proses penyesuaian 

tersebut merupakan cara seseorang dalam menghadapi stress, konflik, ketegangan serta untuk 

memenuhi kebutuhannya (Mutambara & Bhebe, 2012). 

Mahasiswa dituntut menyesuaikan dirinya dengan lingkungan atau situasi yang baru 

mereka hadapi. Terdapat tiga domain yang dibutuhkan, yaitu penyesuaian akademik, sosial, 

dan emosi (Friedlander, Reid, Shupak, & Cribbie, 2007). Anderson et al. (2016) 

mendefinisikan penyesuaian akademik pada mahasiswa sebagai kemampuan individu untuk 

mengelola tugas-tugas sosial, psikologis, dan keilmuan. Arkoff, 1968 (dalam Sharma, 2012) 

pun mengemukakan bahwa penyesuaian terhadap akademik dapat mencerminkan bagaimana 

seseorang berhasil dalam menjalani tuntutan dan mencapai prestasi di perguruan tinggi. 

Berdasarkan penelitian Saniskoro, et al (2020) mahasiswa yang memiliki kemampuan 

penyesuaian  akademik  yang  tinggi cenderung memiliki  stres  yang  rendah, begitupun 
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sebaliknya. Sehingga menurut Sa’idah (2017) agar memiliki kemampuan penyesuaian yang 

baik, seseorang membutuhkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam melakukan 

aktivitas dengan baik. Chemers, Hu, dan Gracia (2001) pun menyatakan bahwa keyakinan 

akan kemampuan diri (self efficacy) dan optimisme memainkan peran utama dalam suksesnya 

individu. 

Menurut Bandura (dalam Sa’idah 2017) self efficacy merupakan keyakinan seseorang 

dapat melakukan suatu aktivitas dengan berhasil. Menurut Sa’idah (2017) self efficacy dapat 

mengakibatkan seseorang merasa, berfikir dan bertindak, berdasarkan keputusan yang dipilih 

(Sa’idah, 2017). 

Dengan adanya pandemi ini, menyebabkan mahasiswa harus menyesuaikan kembali 

dengan metode pembelajaran jarak jauh (Indrawati, 2020). Sehingga, keberhasilan ketika 

menyesuaikan, bergantung pada keyakinan seseorang (self-efficacy) untuk memenuhi tuntutan 

baru tersebut (Bandura, 1997; Smith & Betz, 2002). 

Alivernini dan Lucidi (2011) menyatakan bahwa self-efficacy adalah prediktor yang 

baik untuk keberhasilan akademis dan juga membantu siswa dalam beradaptasi dengan baik 

pada lingkungan belajar yang baru. Self-efficacy dinyatakan sebagai salah satu variabel 

psikologis terpenting yang dapat mengubah persepsi siswa tentang lingkungan belajar mereka 

(Pajares, 1996). 

Multon, Brown, & Lent (dalam Zajacova, et al 2005) pun menemukan bahwa self-

efficacy yang spesifik di bidang akademik akan lebih.akurat.dalam.memprediksi prestasi 

akademik daripada self-efficacy secara ganeral. Hal tersebut mendasari penulis dalam 

melaksanakan penelitian mengenai self-efficacy dan penyesuaian akademik menggunakan 

variabel yang lebih spesifik, yaitu academic self-efficacy. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini dalah  “Apakah terdapat pengaruh academic self efficacy terhadap penyesuaian 

akademik mahasiswa di Kota Bandung pada pembelajaran jarak jauh?”. Selanjutnya, tujuan 

dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui academic self efficacy dan penyesuaian akademik mahasiswa di kota 

Bandung selama pembelajaran jarak jauh.  

2. Mengetahui berdasarkan data empiric mengenai pengaruh academic self efficacy 

terhadap penyesuaian akademik mahasiswa pada pembelajaran jarak jauh. 

3. Dan melihat dimensi academic self efficacy mana yang memiliki pengaruh terbesar 

dalam meingkatkan kemampuan penyesuaian akademik pada mahasiswa di Bandung 

dalam Pembelajaran Jarak Jauh. 

B. Metodologi Penelitian 

Variabel dari penelitian ini adalah academic self efficacy dan penyesuaian akademik. Bandura 

(1997) menyatakan bahwa academic self efficacy adalah penilaian kemampuan individu untuk 

mengatur dan melaksanakan pembelajaran agar mencapai hasil yang memuaskan. Lalu 

Zajacova (2005) juga mendefinisikan academic self efficacy adalah keyakinan mahasiswa 

terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan pendidikannya, seperti mempersiapkan ujian 

dan menulis esai agar lulus.  

Zajacova et al. (2005) menyatakan terdapat empat dimensi academic self-efficacy, 

yaitu: 1) Interaction at School, Ketika mahasiswa memiliki keyakinan pada kemampuan di 

dalam diri dapat berinteraksi dengan semua pihak di perguruan tinggi, termasuk dosen, 

mengikuti diskusi kelas, bertemu teman di lingkungan kampus, mengajukan pertanyaan di 

kelas, dan mencari bantuan dan informasi di kampus; 2) Academic performace out of class, 

Yakin terhadap kemampuannya dan menggunakan kemampuannya di luar kelas untuk 

memaksimalkan potensi, termasuk menulis esai, mempersiapkan ujian, mengerjakan pekerjaan 

rumah tepat waktu, mempelajari dan memahami buku teks; 3) Academic performance in class, 

Yakin terhadap kemampuan diri dapat tampil di kelas atau perkuliahan, seperti mendapat nilai 

yag baik di kelas yang paling sulit, dan mendapat nilai yang diharapkan; dan 4) Managing 

work, family, and school, Keyakinan akan kemampuan untuk mengelola pekerjaan, keluarga, 

dan sekolah secara efektif. 
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Javed (2016), Baker dan Siryk (1984) berpendapat bahwa penyesuaian akademik 

menunjukkan  tingkat di mana mahasiswa telah beradaptasi dengan tuntutan  akademik di 

perguruan tinggi, seperti yang ditunjukkan melalui keterlibatan individu terhadap materi 

perkuliahan; sikap individu terhadap program studi; dan seberapa memadai upaya individu 

dalam mencapai hasil akademik (dalam Javed, 2020). 

Berikut merupakan aspek-aspek penyesuaian akademik yang diturunkan dari teori 

Baker&Siryk, yaitu: 1) Motivasi, Beyers dan Goossens (2002) menyatakan bahwa motivasi 

yang tinggi dapat terjadi karena mahasiswa dapat menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan 

akademiknya. Sehingga, menunjukkan bahawa motivasi adalah suatu hal yang penting dalam 

berhasilnya mahasiswa dalam menyesuaikan di bidang akademik; 2) Aplikasi, Aplikasi adalah 

dimana individu dapat melakukan dan mengintegrasikan beberapa keterampilan yang mereka 

miliki.. Dalam konteks akademik, ketika mahasiswa dapat menyelesaikan tugas dan tuntutan, 

maka dapat dianggap bahwa mahasiswa tersebut telah mampu menerapkan apa yang 

dipelajarinya dengan baik (Mudhovozi, 2012); 3) Prestasi, Prestasi akademik yang tinggi 

dapat menggambarkan proses penyesuaian akademik dapat dilalui dengan baik oleh individu. 

Individu yang mampu berkonsentrasi dan mengikuti proses belajar dengan baik, 

menggambarkan ia dapat menyesuaikan diri dengan akademik yang baik (Warsito, 2009); dan 

4) Lingkungan Akademik, Lingkungan akademik dapat membantu individu dalam 

menyesuaikan diri, menerima dan beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Oleh karena 

itu, individu perlu secara bijak mengeksplorasi, melalui, menguasai, dan beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi (Kneipp et al., 2009 dalam Arjanggi & Kusumaningsih, 2016).  

Penelitian ini menggunakan metode kausalitas untuk melihat hubungan sebab-akibat 

antara dua variabel tersebut.  

Alat ukur dalam penelitian ini adalah : Academic self efficacy mahasiswa diukur 

dengan menggunakan alat ukur Academic self efficacy Scale milik Zajacova, Lynch, & 

Espenshade (2005) dan telah diadaptasi oleh Rauf (2015) dan di publikasikan oleh Arlinkasari 

(2017) dengan nilai validitas 0.944. Skala ini terdapat 22 item. Skor yang diperoleh 

meggunakan rating scale dari 0 (tidak yakin sama sekali) sampai 10 (sangat yakin). Lalu 

penyesuaian akademik mahasiswa diukur menggunakan salah satu dimensi dari alat ukur 

Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) milik Baker&Siryk (1984) yang telah 

diadaptasi oleh Rahayu dan Arianti (2020) yang terdiri dari 13 item dan memiliki reliabilitas 

0.806. Skor di peroleh menggunakan skala likert dengan rentang skor 1-4 dari tidak sesuai 

sama sekali hingga sangat sesuai sekali.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di perguruan tinggi kota 

Bandung yang berjumlah 304.281 mahasiswa (Direktori dan PDDikti). Dalam penelitian ini 

sampel akan ditentukan menggunakan rumus dari Slovin, dengan taraf kesalahan sebesar 5% 

maka jumlah sampel yang dihasilkan dari perhitungan rumus Slovin adalah sebanyak 399 

mahasiswa di kota Bandung.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

cluster sampling berdasarkan Sub Wilayah Kota (SWK) Bandung yang terdiri dari 8 (delapan) 

kelompok, yaitu Arcamanik, Cibeunying, Karees, Kordon, Gedebage, Ujungberung, 

Bojonagara dan Tegalega (Open Data Kota Bandung). Kemudian dari masing-masing SWK 

Bandung dipilih 1 (satu) perguruan tinggi, sehingga dalam penelitian ini sampel dipilih dari 8 

perguruan tinggi. 

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh academic self efficacy terhadap 

penyesuaian akademik, hasil penelitian akan dianalisis secara statistik menggunakan teknik 

regresi linier.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh academic self efficacy terhadap 

penyesuaian akademik yang diuji menggunakan teknik analisis regresi linear. Hasil pengujian 

dijelaskan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Academic self efficacy 

Terhadap Penyesuaian Akademik 

Depen

dent 

Varia

bel 

 R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Mean  

Square 
F df Sig  

PA ASE .594 .353 .351 790.526 13.888 6 .000*  

  *Signifikansi pada p< .005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Academic Self Efficacy memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Penyesuaian Akademik mahasiswa di kota Bandung yang 

sedang melaksanakan PJJ (.000 <.005). Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar .353 yang berarti academic self efficacy memberikan pengaruh sebesar 35,3% 

terhadap penyesuaian akademik mahasiswa dan menunjukkan bahwa masih ada 64,7% faktor 

lain yang dapat mempengaruhi. Hasil dari penelitian ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sopiyanti (2011) dengan hasil adanya pengaruh antara self efficacy terhadap 

penyesuaian akademik. Begitupun menurut Bandura (1997) ketika mahasiswa dengan 

academic self efficacy tinggi akan mempengaruhi prestasi dan penyesuaian akademiknya. Dan 

Crede & Niehorster (2011) mengembangkan teori Baker & Siryk, dimana salah satu faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian akademik adalah self efficacy, yang sejalan dengan 

penelitian ini yaitu academic self efficacy yang berpengaruh positif terhadap penyesuaian 

akademik. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa academic self efficacy merupakan 

kondisi psikologis yang memberikan sebagian kontribusinya terhadap penyesuaian akademik. 

Bagi mahasiswa dengan academic self efficacy tinggi akan melaksanakan tuntutan akademik 

dengan baik, seperti berusaha mencapai tujuan akademik, berusaha mendapatkan prestasi yang 

baik dan menyukai lingkungan akademik yang baru atau juga dapat disebut dapat 

menyesuaikan akademik dengan baik. 

Pada penelitian ini sebagian besar mahasiswa memiliki academic self efficacy yang 

rendah (54,5%). Sehingga perilaku mahasiswa mayoritas kurang memiliki keyakinan dengan 

kemampuannya di bidang akademik, seperti, misalnya jarang bertanya di kelas, gagal 

meningkatkan kemampuan literasinya, gagal memperoleh nilai yang diinginkan, mampu 

mengatur waktu untuk persiapan ujian dan berkumpul dengan keluarga. Kemudian mayoritas 

mahasiswa di kta Bandung yang sedang melaksanakan pembelajaran jarak jauh mayoritas 

memiliki kemampuan penyesuaian akademik yang rendah  (61,5%). Sehingga mahasiswa 

cenderung memiliki keraguan mengenai pentingnya pendidikan dalam perkuliahan, tidak 

menikmati tuntutan akademik, tidak memiliki motivasi untuk belajar, merasa kesulitan 

berkonsentrasi, dan tidak merasa puas dengan situasi akademik saat kuliah dengan metode 

jarak jauh.  

Academic self efficacy dan penyesuaian akademik mahasiswa yang rendah ini 

didukung dengan hasil data deskriptif, yaitu data lama berkuliah mahasiswa yang akan 

dijelaskan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Mahasiswa di Kota Bandung 

yang Sedang Melaksanakan Pembelajarana Jarak Jauh 

Berdasarkan Lama Berkuliah 

Lama 

Studi 
1th 2th 3th 4th >4th 

V T/R T R T R T R T R T R 

ASE 66,

3

% 

33,

7

% 

59,

7

% 

40,

3

% 

40,

2

% 

59,

8

% 

25,

4

% 

74,

6

% 

38,

5

% 

61,

5

% 

PA 73,

5
% 

26,

5
% 

58,

2
% 

41,

8
% 

32,

9
% 

67,

1
% 

10,

5
% 

89,

5
% 

10,

3
% 

89,

7
% 

  Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini di antara 400 mahasiswa 

yang menerapkan pembelajaran jarak jauh di kota Bandung mayoritas mahasiswa yang telah 

berkuliah selama 4 tahun sampai >4 tahun (lebih dari 4 tahun) memiliki academic self efficacy 

yang rendah. Hal ini menunjukkan mahasiswa hanya.dapat.menyelesaikan.tugas sederhana 

dan cenderung menghindari tugas yang dianggap berat atau diluar kemampuan, kemudian 

mahasiswa tersebutpun mudah mengurangi usaha dan mudah menyerah saat menghadapi 

rintangan.  

Lalu mahasiswa yang telah berkuliah selama 3 tahun sampai >4tahun (lebih dari 

empat tahun) memiliki kemampuan penyesuaian akademik yang rendah. Menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa kesulitan dalam mengatasi tantangan di perguruan tinggi, rentan putus 

sekolah, memiliki masalah dalam hubungan, cemas, depresi, merasa kesepian, dan kesulitan 

akademik. Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan Feldt, et al (2011) yang menyatakan 

jika perkuliahan di periode 1 tahun pertama dianggap menjadi masa yang menantang, dimana 

mahasiswa akan bertemu dengan sistem atau metode pembelajaran yang berbeda dengan masa 

sekolah, sehingga mahasiswa akan kesulitan menyesuaikan dengan situasi yang baru. Namun 

penelitian ini sejalan dengan pernyataan Ningsih (2020) bahwa mahasiswa yang sudah 

berkuliah selama 3 tahun lebih sudah terbiasa melakukan perkuliahan tatap muka, sehingga 

banyak yang merasa kesulitan ketika dialihkannya metode pembelajaran menjadi PJJ.  

Kemudian dari beberapa dimensi yang terdiri dalam academic self efficacy, terdapat 

tiga aspek yang secara signifikan mempengaruhi penyesuaian akademik mahasiswa yaitu 

interaction at school, academic performance out of class, dan academic performance in class.  

Dimensi academic performance out of class, dan academic performance in class di 

dalam penelitian ini merupakan dimensi yang paling memiliki pengaruh yang besar terhadap 

penyesuaian akademik. Hal ini berarti mahasiswa yang yakin terhadap kemampuannya dalam 

mengoptimalkan kinerja selama di luar perkuliahan seperti yakin akan kemampuannya untuk 

belajar, memahami materi, menyelesaikan tugas tepat waktu, mempersiapkan ujian, dan yakin 

atas kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Maka semakin 

tinggi pula kemampuan mahasiswa menikmati tugas akademiknya, puas dengan prestasi 

akademiknya danpuas terhadap situasi pembelajaran saat ini. Begitu juga dengan mahasiswa 

yang yakin terhadap kemampuannya dalam mengoptimalkan kinerja selama di dalam kelas 

seperti keyakinan mahasisiwa akan kemampuannya untuk mengerjakan ujian dengan baik, 

meraih nilai yang diinginkan, dan mengikuti kelas yang dianggap berat dengan baik.  

Kemudian, dimensi interaction at school pun memiliki pengaruh terhadap penyesuaian 

akademik. Hal ini berarti mahasiswa mahasiswa yang percaya pada kemampuannya untuk 

berinteraksi dengan pihak-pihak di Perguruan Tinggi seperti mahasiswa yang yakin bahwa 

dirinya mampu untuk berinteraksi dengan dosen dan staf, yakin akan kemampuannya untuk 

mencari informasi dan pertolongan di kampus, serta yakin akan kemampuannya untuk 

memahami peraturan di kampus maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa menikmati 

tugas akademiknya, puas dengan prestasi akademiknya danpuas terhadap situasi pembelajaran 

saat ini. 

Sedangkan dimensi managing worik, family, and school dalam penelitian ini tidak 
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berpengaruh dengan signifikan terhadap penyesuaian akademik. Hal ini menunjukkan dalam 

penelitian ini ketika mahasiswa dapat mempersiapkan ujian dalam minggu yang sama, 

mengatur waktu  dengan efektif antara aktivitas kuliah dan pekerjaan, dan dapat berkumpul 

dengan keluarga tidak berpengaruh dengan signifikan terhadap penyesuaian akademik, seperti 

kemampuan mahasiswa menikmati tugas akademiknya, puas dengan prestasi akademiknya 

dan puas terhadap situasi pembelajaran saat ini.   

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Sebagian besar mahasiswa yang sedang melaksanakan PJJ memiliki academic self 

efficacy yang rendah. 

Sebagian besar mahasiswa yang sedang melaksanakan PJJ pun memiliki kemampuan 

penyesuaian akademik yang rendah 

Academic Self Efficacy memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Penyesuaian 

Akademik mahasiswa di kota Bandung yang sedang melaksanakan PJJ, yang artinya adalah 

mahasiswa yang memiliki tujuan kuliah yang jelas, memiliki motivasi untuk belajar dengan 

metode daring, puas terhadap prestasi yang didapat dan puas dengan situasi pembelajaran 

daring, hal tersebut terjadi ketika mahasiswa tersebut yakin bahwa dirinya mampu berinteraksi 

di dalam maupun di luar kelas ketika sedang melaksanakan pembelajaran jarak jauh, seperti 

yakin dapat berpartisipasi dalam diskusi kelas, yakin mencari waktu belajar diluar jadwal, 

yakin mampu mendapatkan nilai yang di inginkan, dan mampu mengatur waktu dengan 

efektif. 

Dari keempat dimensi academic self efficacy, terdapat 3 (tiga) dimensi yang 

memberikan pengaruh signifikan terhadap penyesuaian akademik. Artinya semakin tinggi 

kemampuan mahasiswa dalam interaction at school, academic performance out class, dan 

academic performance in class, maka penyesuaian akademik mahasiswapun akan semakin 

tinggi.  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dapat meneliti dengan faktor lain yang 

mempengaruhi penyesuaian akademik, seperti pengalaman di kampus, coping style, dukungan 

sosial, hubungan dengan orang tua, dan core self evaluation & traits selain self efficacy, 

seperti self esteem,dan locus of control. Selain itu, berdasarkan temuan penelitian ini, bagi 

mahasiswa dengan academic self efficacy yang rendah dipandang perlu meningkatkan  

academic self efficacy ketika sedang melaksanakan PJJ khususnya yang dapat meningkatkan 

penyesuaian akademik mahasiswa terhadap PJJ. Seperti memiliki enactive mastery experience 

atau pengalaman yang telah dilalui, vicarious experience atau pengalaman tidak langsung 

dengan memiliki model atau panutan untuk menjadi acuan dan menghilangkan keraguan 

sehingga menimbulkan keyakinan pada diri, social persuasion didapatkan ketika bercerita 

kepada orang lain agar mendapatkan support agar menimbulkan keyakinan pada diri, dan 

keadaan emosi/fisik yang stabil didapatkan dengan menjaga kesehatan baik fisik maupun 

psikis. 
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